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Pendahuluan
Pengelolaan keuangan desa merupakan bagian penting dalam

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan
efisien. Pemerintah desa dituntut mampu mengelola dana desa secara
tepat sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan peraturan yang berlaku.
Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai kendala seperti
pencatatan manual, keterbatasan sumber daya manusia, dan rendahnya
dukungan teknologi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah
menghadirkan Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) sebagai sistem
digital pengelolaan keuangan desa. Desa Sumorame menjadi salah satu
desa yang menerapkan Siskeudes guna meningkatkan kualitas
pengelolaan keuangan desa. Meski memberikan banyak kemudahan,
implementasi Siskeudes masih menghadapi beberapa hambatan seperti
keterbatasan jaringan internet, kendala teknis sistem, serta kemampuan
perangkat desa yang belum merata.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana implementasi Aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) di

Desa Sumorame?

2. Faktor apa saja yang memengaruhi keberhasilan implementasi Siskeudes
berdasarkan toeri Mazmania dan Sabatier?

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan Siskeudes di Desa
Sumorame?
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memahami implementasi Siskeudes di Desa Sumorame secara
mendalam. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan informan utama yaitu Kepala Desa,
Sekretaris Desa, dan Bendahara Desa. Teknik analisis data
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Validitas data diuji melalui triangulasi
sumber dan triangulasi teknik agar hasil penelitian lebih akurat
dan dapat dipertanggungjawabkan.
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Hasil
A. Karakteristik Masalah = Implementasi Siskeudes di Desa Sumorame masih

menghadapi kendala berupa rendahnya pemahaman perangkat desa terhadap
penggunaan sistem, keterbatasan kemampuan teknis, serta kurangnya pelatihan.
Selain itu, jaringan internet yang tidak stabil dan perangkat komputer yang kurang
memadai juga menghambat proses pengelolaan dan pelaporan keuangan desa.

B. Karakteristik Kebijakan = Siskeudes memiliki tujuan yang jelas untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Penerapan sistem ini
membantu proses pencatatan dan pelaporan menjadi lebih terstruktur, namun
pelaksanaannya belum optimal karena dukungan teknis dan pelatihan masih
terbatas.

C. Variabel Lingkungan = Implementasi Siskeudes didukung oleh pemerintah daerah
dan kepatuhan perangkat desa terhadap regulasi yang berlaku. Namun,
rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur teknologi, dan koordinasi yang
belum optimal masih menjadi hambatan dalam pelaksanaan sistem.
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Pembahasan
• Karakteristik Masalah

Implementasi Siskeudes belum berjalan maksimal karena keterbatasan
kemampuan SDM dan kurangnya pemahaman perangkat desa terhadap
sistem. Selain itu, kendala jaringan internet dan perangkat teknologi juga
memengaruhi kelancaran pengelolaan keuangan desa.

• Karakteristik Kebijakan

Kebijakan Siskeudes sudah memiliki tujuan yang jelas dalam meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas keuangan desa. Namun, pelaksanaan
kebijakan masih terkendala oleh kurangnya pelatihan dan dukungan teknis
yang memadai.

• Variabel Lingkungan

Keberhasilan implementasi Siskeudes dipengaruhi oleh dukungan pemerintah
daerah dan kepatuhan perangkat desa terhadap regulasi. Akan tetapi,
rendahnya literasi digital dan keterbatasan infrastruktur teknologi masih
menjadi tantangan dalam penerapan sistem.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian menemukan bahwa implementasi Siskeudes di Desa
Sumorame mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan
desa, terutama dalam proses penyusunan laporan yang
sebelumnya membutuhkan waktu sekitar lima hari menjadi sekitar
lima jam setelah menggunakan sistem digital. Namun, keberhasilan
implementasi masih dipengaruhi oleh kualitas sumber daya
manusia, dukungan infrastruktur teknologi, dan pelatihan yang
berkelanjutan. Selain itu, penerapan Siskeudes menunjukkan
bahwa digitalisasi pengelolaan keuangan desa dapat
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pemerintahan desa
apabila didukung oleh sistem dan lingkungan yang memadai.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat teoritis dan praktis. Secara
teoritis, penelitian ini menambah kajian mengenai implementasi
kebijakan publik khususnya penerapan sistem digital dalam
pengelolaan keuangan desa berdasarkan teori Mazmanian dan
Sabatier. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi
bahan evaluasi bagi pemerintah desa dan pemerintah daerah
dalam meningkatkan kualitas implementasi Siskeudes melalui
peningkatan pelatihan SDM, penguatan infrastruktur teknologi,
serta perbaikan sistem pengelolaan keuangan desa agar lebih
transparan, efektif, dan akuntabel.
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